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Abstract 

This research is a quantitative research aimed to determine the effect of earnings growth, 

firm size, and reputation of Public accounting firm (Kantor Akuntan Publik of KAP) on earnings 

quality. This study uses data from manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

2016-2017 with purposive sampling methods. The researcher used 63 companies from 148 

companies that experienced profit growth during the study period. Secondary data in the 

observation period originated from the company's annual Financial Statements that have been 

published. The hypothesis test used is Multiple Regression Analysis by the Program and Service 

Solution (SPSS) version 25 statistic with a significance level of 5%. The results of the study show 

that earnings growth, company size and KAP reputation do not significantly influence earnings 

quality. 

Keywords: Profit Growth, Company Size, KAP Reputation, Earning Quality. 

PENDAHULUAN 

 Perusahaan idihadapkan idengan ikompetisi iyang iketat iuntuk ibisa ieksis idalam ipasar 

iglobal. iTerutama ipada iindustri imanufaktur idi iIndonesia. iDalam irangka iuntuk ikuat ibersaing, 

iperusahaan iberupaya iuntuk imemiliki ikeunggulan ibersaing idari iperusahaan ilainnya. 

iPerusahaan itidak ihanya idituntut iuntuk imenciptakan iproduksi iyang ibermutu ibagi 

ikonsumennya, itetapi idapat imengelola ikeuangan idengan ibaik. iTarget iutama ibagi iperusahaan 

iyaitu iuntuk imenaikkan inilai iperusahaan. iReandahnya ikualitas ilaba ibisa imembuat ikesalahan 

ipembuat ikeputusan ipara ipemakainya iseperti iinvestor idan ikreditor, isehingga inilai iperusahaan 

iakan iberkurang i(Siallagan idan iMachfoedz, i2006). iFama i(1978) imenyatakan inilai 

iperusahaan iakan itercermin idari iharga ipasar isahamnya. iLaba isebagai ibagian idari ilaporan 

ikeuangan iyang itidak imenyajikan ifakta iyang isebenarnya itentang ikondisi iekonomis 

iperusahaan idapat idiragukan ikualitasnya. iLaba iyang itidak imenunjukkan iinformasi iyang 

isebenarnya idapat imenyesatkan ipihak ipengguna ilaporan ikeuangan. 
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 Kualitas ilaba iadalah ilaba iyang isecara ibenar idan iakurat imenggambarkan iprofitabilitas 

ioperasional iperusahaan i(Sutopo i2009). iDalam ilaporan ikeuangan, iinformasi ilaba imerupakan 

isalah isatu iinformasi iyang ipaling idipertimbangkan idalam imengambil ikeputusan ieknomi iatau 

iinvestasi. iSebagaimana idisebut idalam ipernyataan iKonsep iAkuntansi iKeuangan i(SFAC) iNo. 

i1 ibahwa iinformasi ilaba ipada iumumnya imerupakan iperhatian iutama idalam imenaksir ikinerja 

iatau ipertanggungjawaban imanajemen idan iinformasi ilaba imembantu ipemilik iatau ipihak ilain 

imelakukan ipenaksiran iatas ikekuatan ilaba iperusahaan idi imasa iyang iakan idatang. iDarraough 

i(1993) imenunjukkan iarti ipentingnya ilaba idengan imenyatakan ibahwa iperusahaan 

imemberikan ilaporan keuangan kepada berbagai stakeholder, dengan tujuan untuk memberikan 

informasi yang relevan dan tepat waktu agar berguna dalam pengambilan keputusan investasi, 

monitoring, penghargaan kinerja, dan pembuatan kontrak. Agar dapat memberikan informasi yang 

handal maka harus persisten. 

 Saat iini ilaporan ikeuangan itelah imenjadi iisu isentral isebagai isumber ipenyalahgunaan 

iinformasi iyang imerugikan ipihak-pihak iyang iberkepentingan. iTercatat itelah iterjadi ibanyak 

iskandal ikeuangan idi iperusahaan-perusahaan ipublik idengan imelibatkan ipersoalan ilaporan 

ikeuangan iyang ipernah iditerbitkannya. iSkandal ipelaporan ikeuangan isudah ibanyak iterjadi, 

ididalam inegeri iterdapat iKasus irekayasa ilaba. Banyak sekali penyimpangan atau pemalsuan atau 

rekayasa yang dibuat terhadap laporan keuangan terutama laba pada suatu perusahaan. Dengan 

adanya praktik rekayasa laba yang dilakukan oleh manajemen akan mengakibatkan kualitas laba 

yang dilaporkan menjadi rendah, sehingga membuat kepercayaan investor terhadap laporan 

keuangan yang dilaporkan semakin menurun. Rekayasa laba terjadi karena keleluasaan manajemen 

dalam menentukan metode akuntansi dan kebijakan yang diambilnya. Ketika laba yang dilaporkan 

perusahaan dapat membantu penggunanya dalam membuat keputusan lebih baik, maka laba tersebut 

juga dapat dikatakan berkualitas (Valipour dan Moradbeygi, 2011). Sebaliknya, jika laba membuat 

para penggunanya seperti investor maupun kreditur salah mengambil keputusan maka kualitas laba 

dianggap rendah (Warianto dan Rusiti,2013). Adanya penyelewengan pada hasil laporan keuangan 

yang tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya dan adanya persengkokolan dengan akuntan public 

yang mengaudit laporan keuangan tersebut akan mencoreng atau menghilangkan nama baik dari 

Kantor Akuntan Publik itu sendiri. Pada Laksmiati dan Atiningsih (2018) menyatakan bahwa 

Reputasi KAP dipertaruhkan ketika opini yang diberikan ternyata tidak sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang sesungguhnya. 
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 Suatu perusahaan yang memiliki laba yang berkualitas apabila laba yang disajikan dalam 

laporan keuangan merupakan laba yang sesungguhnya dan menggambarkan kinerja keuangan 

perusahaan yang sebenarnya, serta memberikan dampak yang baik atau tidak menyesatkan bagi 

pihak investor maupun kreditur dalam pengambilan keputusan. Bellovary, Giacomino dan Akers 

(2005), berpendapat bahwa kualitas laba merupakan aspek penting untuk menilai kesehatan 

keuangan perusahaan. Kualitas laba perusahaan dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan 

dalam melaporkan laba perusahaan yang menunjukkan laba perusahaan yang sebenarnya, dengan 

sebaik mungkin melaporkan laba yang akan digunakan untuk memprediksi laba masa depan 

perusahaan. 

 iPertumbuhan ilaba idiukur idengan irasio inilai ipasar iterhadap inilai ibuku iekuitas. 

iTiolemba idan iEkawati i(2008), imenyatakan ibahwa ipertumbuhan ilaba iberdampak ipada ilaba 

imasa idepan idan ibegitu ijuga idengan ikoefisien irespon. ilaba. iJika isuatu iperusahaan 

imempunyai ipertumbuhan ilaba iyang itinggi imaka ipara iinvestor iakan imemberikan irespon 

ibesar ipada iperusahaan ikarena iperusahaan itersebut idapat imemberikan imanfaat idi imasa 

idepan. iPertumbuhan ilaba idimungkinkan iada ipengaruh idengan ikualitas ilaba iperusahaan 

ikarena ijika iperusahaan iyang imemiliki ikesempatan ibertumbuh iterhadap ilabanya, iberarti 

ikinerja ikeuangan iperusahaan itersebut ibaik idan idimungkinkan ijuga imemiliki ikesempatan 

ibertumbuh iterhadap ikualitas ilabanya. I 

Pertumbuhan ilaba iadalah ivariabel iyang imenjelaskan iprospek ipertumbuhan iperusahaan 

ipada imasa imendatang. iUkuran iperusahaan iadalah iskala ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan 

iyang idapat idilihat idari itingkat ipendapatan, itotal iasset, idan itotal iekuitas iperusahaan 

i(Brigham idan iHouston i2006 idalam iSadiah idan iPriyadi i2015). iPerusahaan idengan iukuran 

iyang ilebih ibesar imemiliki imodal ilebih ibesar i(pemegang isahamnya idan iatau ikreditur ilebih 

ibanyak), ikaryawan ilebih ibanyak, ipenjualan ilebih ibesar i(pelanggan ilebih ibanyak). iSehingga 

iperusahaan irelatif ilebih istabil idan ilebih imampu imenghasilkan ilaba idibandingkan iperusahaan 

iberukuran ikecil i(Diantimala, i2008). Kantor iAkuntan iPublik i(KAP) imerupakan ibadan iusaha 

iyang itelah imendapatkan iizin idari iMenteri isebagai iwadah ibagi iAkuntan iPublik idalam 

imemberikan ijasanya i(PMK iNomor: i17/PMK.01/2008). iYang idimaksud idengan ireputasi 

iKAP imerupakan ikantor iakuntan ipublik iyang imenunjukkan iseberapa iluas idikenalnya inama 

isuatu ikantor iakuntan ipublik idan iseberapa ibaik inama isuatu ikantor iakuntan ipublik idalam 

ipandangan ipengguna ijasa iaudit i(Simamora idkk i2014). Penelitian dirancang dengan tujuan 
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menemukan pengaruh pertumbuhan laba, ukuran perusahaan dan reputasi KAP terhadap kualitas 

laba.  

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Teori ikeagenan i(agency itheory) iini iditemukan ioleh iJensen idan iMeckling itahun i1976, 

iyang imenyatakan ibahwa iteori ikeagenan imerupakan iteori iperbedaan ikepentingan iantara 

iprincipal idan iagen. iSetiap iindividu imemiliki ikepentingan isendiri isehingga idapat 

imenimbulkan ikonflik ikepentingan iantara ikedua ipihak. iMenurut iListyawati i(2016) ikonflik 

ikeagenan iterjadi ikarena ikepentingan iprinsipal iuntuk imemperoleh ilaba iyang iterus ibertambah, 

isedangkan iagen itertarik iuntuk imenerima ikepuasan iyang iterus ibertambah iberupa ikompensasi 

ikeuangan. iPerbedaan ikepentingan iini imengakibatkan itimbulnya ibiaya ikeagenan i(agency 

icost) i(Jensen idan iMeckling, i1976). iDi idalam iteori ikeagenan, iEisenhardt i(1989) imenyatakan 

ibahwa iterdapat itiga isifat imanusia iyang imendasari iteori itersebut, iyaitu: 

1. Manusia imementingkan ikepentingan isendiri i(self i- iinterest) 

2. Manusia imemiliki idaya ipikir irasionalisasi iyang iterbatas i(Bounded irationality) 

3. Manusia iselalu imenghindari irisiko i(Risk iaversion) 

Prinsipal isebagai ipemilik imodal iatau iperusahaan imemiliki iakses idan iingin 

imengetahui iinformasi-informasi iyang iberkaitan idengan iperusahaannya, isedangkan iagen 

isebagai ipelaku iriil idalam ikegiatan ioperasional iperusahaan idan itentunya imengetahui 

iinformasi iberkaitan idengan ioperasi idan ikinerja iperusahaan isecara imenyeluruh, iKeadaan 

iseperti iini idisebut isebagai iasimetri iinformasi i(Aprilia, i2017). 

Konflik keagenan muncul karena manajer (agent) sebagai pengelola perusahaan lebih 

banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang 

dibandingkan pemilik (principal). Kondisi ini timbul ketika kedua belah pihak mempunyai persepsi 

dan sikap yang berbeda terhadap pemberian informasi yang digunakan principal untuk memberikan 

insentif kepada agent. Adanya informasi yang tidak simetris antara agent dan principal dapat 

memberikan kesempatan kepada agent untuk melakukan tindakan manipulasi laba (Ujiyantho dan 

Pramuka 2007). 

Kualitas laba 

 Laba iyang itidak imenunjukan iinformasi iyang isesungguhnya ibisa imenyesatkan ipihak 

ipengguna iLaporan iKeuangan. iJika ilaba iseperti iini idigunakan ioleh iinvestor iuntuk 
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imembentuk inilai ipasar iperusahaan, imaka ilaba itidak idapat imenjelaskan inilai ipasar 

iperusahaan iyang isebenarnya i(Boediono i2005). iBegitu ipentingnya iarti iLaba, isemua 

iperusahaan iberlomba-lomba imenyuguhkan ilaporan iyang imencerminkan ikondisi ikeuangan 

isebaik imungkin, idan ikondisi ikeuangan iitu isendiri idapat idiceriminkan imelalui ilaba. iOleh 

ikarena ibanyaknya iupaya iyang idilakukan ioleh iperusahaan iagar ilaporan ikeuangan iterlihat 

ibaik, idalam ihal iini iadalah imengenai ikualitas ilaba iyang idihasilkan. iKualitas iLaba iadalah 

ilaba iyang isecara itepat idan iakurat imenggambarkan iprofitabilitas i iperusahaan i(Sutopo i2009). 

iDefinisi idari ikualitas ilaba ibervariasi idari ibeberapa ipeneliti. iBellovary, iGiacomino idan 

iAkers (2005) imendefinisikan ibahwa ikualitas ilaba isebagai ikemampuan ilaba idalam 

imerefleksikan ikebenaran ilaba iperusahaan idan imembantu imemprediksi ilaba imendatang, 

idengan imempertimbangkan istabilitas idan ipersistensi ilaba. 

 Menurut Dechow dan Schrand (2004) dalam Warianto dan Rusiti (2014) laba yang 

berkualitas merupakan laba yang memiliki 3 karakteristik berikut ini: 

1. Mampu mencerminkan kinerja operasi perusahaan saat ini dengan akurat 

2. Mampu memberikan indikator yang baik mengenai kinerja perusahaan di masa depan 

3. Dapat menjadi ukuran yang baik untuk menilai kinerja perusahaan 

Schipper dan Vincent (2003) dalam Andriani (2011) mengelompokkan konstruksi kualitas 

laba dan pengukurannya berdasarkan cara menetukan kualitas laba, yaitu:  

1. Pertama, berdasarkan sifat runtut-waktu dari laba, meliputi: Persistensi, Prediktibilitas 

(kemampuan prediksi) dan Variabilitas. Atas dasar persistensi laba, laba yang berkualitas 

adalah laba yang bersifat berkelanjutan, lebih bersifat permanen dan tidak bersifat transitori. 

Persistensi sebagai kualitas laba ditentukan berdasarkan prespektif kemanfaatannya dalam 

pengambilan keputusan khususnya dalam penilaian ekuitas. Kemampuan prediksi menunjukan 

kapasitas laba dalam memprediksi butir informasi tertentu, misalnya laba di masa datang. 

Dalam hal ini, laba yang berkualitas tinggi adalah laba yang mempunyai kemampuan tinggi 

dalam memprediksi di masa datang. Berdasarkan konstruk variabilitas, laba yang berkualitas 

tinggi adalah laba yang mempunyai variabilitas relative rendah atau laba smooth. 

2. Kedua, berdasarkan hubungan laba-kas-akrual, meliputi: Rasio kas operasi dengan laba, 

Perubahan akrual total, Estimasi abnormal/discretionary accrual (akrual abnormal/kebijakan), 

dan Estimasi hubungan akrual-kas. Dengan menggunakan ukuran rasio kas operasi dengan laba, 

kualitas laba ditujukan oleh kedekatan laba dengan aliran kas operasi. Laba yang semakin dekat 
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dengan aliran kas operasi mengindikasikan laba yang semakin berkualitas. Dengan 

menggunakan ukuran perubahan akrual total, laba berkualitas adalah laba yang mempunyai 

perubahan akrual total kecil. Pengukuran ini mengasumsikan bahwa perubahan total akrual 

disebabkan oleh perubahan discretionary accrual. Estimasi discretionary accrual dapat diukur 

secara langsung untuk menentukan kualitas laba. Semakin kecil discretionary accrual semakin 

tinggi kualitas labanya dan sebaliknya. Selanjutnya, keeratan hubungan antara akrual dan aliran 

kas juga dapat digunakan untuk mengukur kualitas laba. Semakin erat hubungan antara akrual 

dan aliran kas, semakin tinggi kualitas laba. 

3. Ketiga, beedasarkan Konsep Kualitatif Kerangka konseptual. Laba yang berkualitas adalah laba 

yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan yaitu yang memiliki karakteristik relevansi, 

realibilitas dan komparabilitas/konsistensi. Pengukuran masing-masing kriteria kualitas 

tersebut secara terpisah sulit atau tidak dapat dilakukan. Oleh sebab itu kualitas laba 

berdasarkan karkteristik dan reliabilitas. 4.  

4. Keempat, berdasarkan keputusan implementasi, meliputi 2 pendekatan. Pendekatan yang 

pertama, kualitas laba berhubungan negative dengan banyaknya pertimbangan, estimasi dan 

prediksi yang diperlukan oleh penyusun laporan keuangan. Semakin banyak estimasi yang 

diperlukan oleh penyusunan laporan keuangan dalam mengimplimentasi standar pelaporan, 

semakin rendah kualitas laba dan sebaliknya. Pendekatan yang kedua, kualitas laba 

berhubungan negative dengan besarnya keuntungan yang diambil oleh manajemen dalam 

menggunakan pertimbangan agar menyimpang dari tujuan standar (manajemen laba). 

Manajemen laba yang semakin besar mengindikasi kualitas laba yang semakin rendah dan 

sebaliknya. 

Pertumbuhan Laba 

 Menurut iHarahap i(2015 ihlm i310) iPertumbuhan iLaba iadalah irasio iyang imenunjukan 

ikemampuan iperusahaan imeningkatkan ilaba ibersih idibanding itahun isebelumnya. 

iPertumbuhan ilaba iadalah isuatu ikenaikan ilaba iatau ipenurunan ilaba ipertahun iyang 

idinyatakan idalam ipresentase. iPertumbuhan ilaba idimungkinkan iada ipengaruh idengan 

ikualitas ilaba iperusahaan ikarena ijika iperusahaan iyang imemiliki ikesempatan ibertumbuh 

iterhadap ilabanya iberarti ikinerja ikeuangan iperusahaan itersebut ibaik idan idimungkinkan 

ijuga imemiliki ikesempatan ibertumbuh iterhadap ilabanya i(Silfi i2016). iPertumbuhan ilaba 

iyang ibaik imencerminkan ibahwa ikondisi ikinerja iperusahaan ijuga ibaik.jika ikondisi 
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iekonomi ibaik ipada iumumnya ipertumbuhan iperusahaan ibaik. iOleh ikarena iitu, ilaba 

imerupakan iukuran ikinerja idari isuatu iperusahaan, imaka isemakin itinggi ilaba iyang idicapai 

iperusahaan, imengindikasikan isemakin ibaik ikinerja iperusahaan idengan idemikian ipara 

iinvestor itertarik iuntuk imenanamkan imodalnya. 

 Dalam Mukhopadhyay dan Khalkhali (2010) menyatakan bahwa, hubungan laba dan 

pertumbuhan tampak jelas. Sebuah perusahaan bisa tumbuh secara internal melalui investasi, 

misalnya mampu menekan biaya serta meningkatkan volume produksi (keuntungan skala 

ekonomi internal), upaya pengembangan produk sejenis dalam jangkauan pasar yang baru 

(diversifikasi produk dan industry), memperluas geografis usaha didalam negeri maupun luar 

negeri (ekspansi bisnis). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan yang 

menguntungkan adalah kombinasi dari profitabilitas dan pertumbuhan, lebih tepatnya kombinasi 

dari profitabilitas ekonomi dan pertumbuhan arus kas bebas. 

 Peluang ipertumbuhan iperusahaan idapat idigambarkan ioleh ibertambahnya ivolume 

ipenjualannya. iPemegang isaham ikan imemberi irepon iterhadap ilaba iyang ilebih ibesar 

ikepada iperusahaan idengan ipeluang ipertumbuhan iyang itinggi ikarena idiharapkan iakan 

imemberikan imanfaat iyang itinggi idimasa iyang iakan idatang. iRespon ipemegang isaham 

iterhadap iinformasi ilaba itercermin idari inaiknya iharga isaham iatau ibertambahnya ivolume 

ipenjualan isaham iperusahaan i(Widayanti, iVestari idan iFarida i2014). iPertumbuhan ilaba 

iyang idimiliki ioleh isuatu iperusahaan idapat iberpengaruh iterhadap ikualitas ilaba, ikarena 

ijika isuatu iperusahaan imempunyai ikesempatan iuntuk itumbuh iterhadap ilabanya, iberarti 

ikinerja ikeuangan iperusahaan itersebut ipada ikondisi ibaik idan imencerminkan ibahwa 

iperusahaan ijuga imemiliki ikesempatan ibertumbuh iterhadap ilabanya i(Sadiah idan iPriyadi 

i2015). iHanafi idan iHalim idalam iYohanas i(2014) imenyatakan ibahwa ipertumbuhan ilaba 

idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor, iantara ilain: 

a. Besarnya iperusahaan 

Semakin ibesar iperusahaan, imaka iketetapan ipertumbuhan ilaba iyang idiharapkan 

isemakin itinggi 

b. Umur iperusahaan 

Perusahaan iyang ibaru iberdiri ikurang imemiliki ipengalaman idalam imeningkatkan ilaba, 

isehingga iketetapannya imasih irendah. 
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c. Tingkat ileverage 

Bila iperusahaan imemiliki itingkat ihutang iyang itinggi, imaka imanajer icenderung 

imemanipulasi ilaba isehingga idapat imengurangi iketetapan ipertumbuhan ilaba 

d. Tingkat ipenjualan 

Tingkat ipenjualan idi imasa ilalu iyang itinggi, imaka isemakin itinggi itingkat ipenjualan 

idimasa iyang iakan idatang isehingga ipertumbuhan ilaba isemakin itinggi 

e. Perubahan imasa ilalu 

Semakin ibesar ipertumbuhan ilaba imasa ilalu, isemakin itidak ipasti ilaba iyang iakan 

idiperoleh idimasa imendatang. 

H1: Pertumbuhan Laba berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Ukuran Perusahaan 

Menurut iHandoko (2011 ihlm. i170) iukuran iorganisasi imerupakan ibesarnya iorganisasi 

isecara ikeseluruhan imaupun isatuan-satuan ikerjanya iakan isangat imempengaruhi istruktur 

iorganisasi. iSemakin ibesar iukuran iorganisasi, istruktur iorganisasi iakan isemakin ikompleks idan 

iharus idipilih ibentuk istruktur iyang itepat. iUkuran iperusahaan iadalah isuatu iskala idimana 

idapat idiklasifikasikan ibesar ikecilnya iperusahaan imenurut iberbagai icara iantara ilain idengan 

itotal iaktiva, ipenjualan ibersih i idan ikapitalisasi ipasar iperusahaan i(market icapitalization). 

iSemakin ibesar itotal iaktiva iatau ipenjualan ibersih iperusahaan imaka iakan isemakin ibesar 

iukuran iperusahaan ibegitu ijuga isebaliknya, isemakin irendah itotal iaktiva iatau ipenjualan 

ibersih iperusahaan imaka isemakin ikecil ipula iukuran iperusahaan i(Diantimala i2008). 

Ukuran iperusahaan imenggambarkan ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan idimana 

iperusahaan iyang ibesar iakan ilebih imudah imendapatkan ipinjaman idari iluar ibaik idalam 

ibentuk iutang imaupun imodal isaham ikarena ibiasanya iperusahaan ibesar idisertai idengan 

ireputasi iyang icukup ibaik idimata imasyarakat i(Wimelda idan iMarlinah i2013). iMenurut 

iSetiawan (2009) idilihat idari isisi ikemampuan imemperoleh idana iuntuk iekspansi ibisnis, 

iperusahaan ibesar imempunyai iakses iyang ibesar ike isumber-sumber idana ibaik ike ipasar 

imodal iataupun ike iperbankan, iuntuk imembiayai iinvestasinya idlam irangka imeningkatkan 

ilabanya. iPerusahaan iyang ilebih ibesar imemiliki iakses iyang ilebih ibesar iuntuk imendapat 

isumber ipendanaan idari iberbagai isumber isehingga iuntuk imendapatkan ipinjaman idari 

ikreditur ipun iakan ilebih imudah ikarena iperusahaan idengan iukuran ibesar imemiliki 

iprofitabilitas ilebih ibesar iuntuk imemenagkan ipersaingan iatau ibertahan idalam iindustri. 
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iIndriyani (2017) imenyatakan ibahwa iukuran iperusahaan idianggap imempengaruhi inilai 

iperusahaan ikarena isemakin ibesar iukuran iperusahaan imaka isemakin imudah iperusahaan 

imemperoleh isumber ipendanaan iyang idapat idimanfaatkan iuntuk imencapai itujuan iperusahaan. 

Undang – Undang Nomor 20 tahun 2008 membagi tiga kategori ukuran perusahaan, antara lain: 

1. Perusahaan Mikro 

Memiliki kekayaan bersih paling banyak 50.000.000,00 sampai dengan 500.000.000,00, 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan 

paling banyak 300.000.000,00 

2. Perusahaan Kecil 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari 50.000.000,00 sampai dengan paling banyak 

500.000.000,00, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari 300.000.000,00 sampai dengan paling banyak 

2.500.000.000,00 

3. Perusahaan Menengah 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari 500.000.000,00 sampai dengan paling banyak 

10.000.000.000,00, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari 2.500.000.000,00 sampai dengan paling banyak 

50.000.000.000,00. 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 

Reputasi KAP 

Definisi iReputasi iKAP iadalah isusunan iyang imerefleksikan ikualitas idari ipelayanan 

iseperti ipemeriksaan ilaporan ikeuangan i(Moizer i1997 idalam iMarisatusholekha i& iBoediono 

i2015). i iMenurut iSimamora, idkk i(2014), iReputasi ikantor iakuntan ipublik imenunjukkan 

iseberapa iluas idikenalnya inama isuatu ikantor iakuntan ipublik idan iseberapa ibaik inama isuatu 

ikantor iakuntan ipublic idalam ipandangan ipengguna ijasa iaudit. iKantor iakuntan ipublik ibesar 

ibiasanya iditujukan ipada ikantor iakuntan ipublik iyang imemiliki icabang idi iberbagai iNegara. 

iKarena ikualitas iaudit ikantor iakuntan ipublik ibesar iyang itinggi isehingga ikualitas iinformasi 

ipada ilaporan ikeuangan iikut imeningkat idengan ibegitu ilaba iperusahaan iikut imeningkat 

ikualitasnya idan imenambah ikepercayaan ipemakai iinformasi ilaporan ikeuangan. 

KAP ibesar iidentik idengan iKAP iyang ibereputasi itinggi iatau iKAP iInternational. 

iDapat idikatakan ibahwa iinvestor imempersepsikan iauditor iyang iberasal idari iBig iFour iatau 
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iyang iberafiliasi idengan ikantor iakuntan iinternational imemiliki ikualitas iyang ilebih itinggi 

ikarena iauditor itersebut imemiliki ikarakteristik-karakteristik iyang ibisa idikaitkan idengan 

ikualitas, iseperti ipelatihan, idan ipengakuan iinternational. iMenurut iWidyani idan iRM i(2018), 

iPrestasi iserta ikepercayaan ipublik iatas inama ibesar iyang idimiliki iauditor iakan imenunjukkan 

ireputasi idari isuatu iKantor iAkuntan iPublik. iBerdasarkan ireputasinya iKAP idapat 

idiklasifikasikan imenjadi idua, iyaitu iBig iFour idan inon iBig iFour. iKemampuan imengaudit 

ilebih ibaik idipercaya idimiliki ioleh iKAP iBig iFour idibandingkan iKAP inon iBig iFour. i 

Sejalan idengan itulisan iEfraim i& iArie i(2009) idalam iNurhayati i& iDwi iP i(2015), 

imenyebutkan ibahwa iKAP iBig iFour iatau iyang iberafiliasi idengan iBig iFour i imempunyai 

ikelebihan idalam imelakukan iaudit, isehingga imampu imenghasilkan ikualitas iaudit iyang ilebih 

ibaik, iyaitu: 

1. Banyaknya ijumlah idan iberagamnya iklien iyang iditangani iKAP 

2. Banyaknya ijasa iyang iditawarkan 

3. Luasnya icakupan igeografis, itermasuk iadanya iafiliasi idengan iKAP iinternational 

4. Banyaknya ijumlah istaff iaudit idalam isuatu iKAP 

 Kompetensi imemungkinkan iauditor iuntuk imelakukan iaudit isecara iefisien idan iefektif. 

iJumlah ikantor iakuntan ipublik iyang ibanyak imenyebabkan ipemakai ilaporan itidak imungkin 

iuntuk imenilai iindependensi imasing-masing ikantor iakuntan ipublik. iReputasi iKAP 

imerupakan iukuran iyang idigunakan iuntuk imenentukan ibesar ikecilnya isuatu ikantor iakuntan 

ipublik. iPerusahaan iyang imenginginkan ikualitas iaudit iyang ihandal itentu iakan imemilih 

iauditor idari iKAP iyang imemiliki ikualitas iyang itinggi. iApabila ireputasi iyang idigunakan 

iperusahaan isemakin ibaik, ipeluang imenghasilkan ihasil iaudit iberkualitas ibegitupun idengan 

ilabanya i(Widnyani idan iRM i2018). 

H3: Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba 
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METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2017. Sektor manufaktur dipilih karena memiliki jumlah perusahaan 

yang listing paling banyak dibandingkan dengan industri lain, untuk menghindari terjadinya 

industrial effect yaitu resiko yang berbeda antara sektor industry yang satu dengan yang lainnya. 

 Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria-kriteria tersebut adalah: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI berturut-turut selama periode 2016-2017 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang lengkap selama periode 2016-2016 

3. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba pada tahun penelitian periode 2016-2017 

Teknik Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

 Ghozali (2018, hlm. 19) menyatakan statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maximum, 

minimum, sum, range, kurtosis (puncak dari distribusi data) dan skewness (kemencengan 

distribusi). Uji statistic deskriptif dilakukan untuk semua variabel. Baik variabel dependen maupun 

variabel independen. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi, ivariabel 

ipengganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal. iUji it idan if imengasumsikan 

ibahwa inilai iresidual imengikuti idistribusi inormal. iJika iasumsi iini idilanggar imaka iuji 

istatistik imenjadi itidak ivalid iuntuk ijumlah isampel iyang isedikit. iAda ibeberapa icara 

iuntuk imendeteksi iresidual inormal iatau itidak, iyaitu idengan ianalisis igrafik idan iuji 

istatistik iGhozali i(2018, ihlm.161). 

2. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2018) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10. 
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3. Uji Autokorelasi 

    Menurut Ghozali (2018, hlm.111) Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi sehingga hal ini sering 

ditemukan pada data runtut waktu (time series) dan timbul karena kesalahan pengganggu 

(residual) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.. pengambilan keputusan pada 

uji durbin watson menurut Sarwono (2015, hlm. 120) menyatakan bahwa nilai DW adalah -2 < 

nilai DW < +2 maka tidak ada masalah autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastistas 

   Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas 

dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi 

heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen 

yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID (Ghozali, 2018 hlm 138). 

Uji Hipotesis 

1. Uji Koefesien Determinasi (Adjusted R2) 

  Menurut iGhozali i(2018, ihlm. i97) ikoefisien ideterminasi i(R2) ipada iintinya imengukur 

iseberapa ijauh ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iNilai 

ikoefisien ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. iNilai iR2 iyang ikecil iberarti 

ikemampuan ivariabel-variabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen 

iamat iterbatas. iNilai iyang imendekati isatu iberarti ivariabel-vaiabel iindependen imemberikan 

ihampir isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariasi ivariabel idependen. 

iSetiap itambahan isatu ivariabel iindependen, imaka iR2 ipasti imeningkat itidak iperduli 

iapakah ivariabel itersebut iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

2. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 

Uji istatistik it idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh imasing-masing ivariabel 

iindependen isecara iparsial iterhadap ivariable idependen. iDengan itingkat isignifikansi 

isebesar i5%, imaka ikriteria ipengujian iatau idasar ipengambilan ikeputusan iadalah isebagai 

iberikut i(Ghozali, i2018, ihlm. i98): 
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a. Apabila inilai isignifikansi it i< i0.05, iberarti ivariabel iindependen isecara iparsial i  

berpengaruh iterhadap ivariabel idependen. 

b. Apabila inilai isignifikansi it i> i0.05, iberarti ivariabel iindependen isecara iparsial itidak 

iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. 

Analisis Regreasi Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dan untuk mempermudah perhitungan data pada penelitian ini maka 

digunakan sebuah sistem alat bantu yaitu SPSS versi 23. Persamaan regresi linier berganda dengan 

menggunakan tiga variabel independen yang dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Yit = α + β1X1it+ β2X2it + β3X3it + …..+ е 

Keterangan: 

Y  =  Kualitas Laba 

X1  =  Pertumbuhan Laba 

X2  =  Ukuran Perusahaan 

X3   =  Reputasi KAP 

α  =  Konstanta 

β1, β2, β3,β4 =  Koefisien Regresi untuk masing-masing variabel     independen  

i = Perusahaan 

t = Waktu (tahun) 

e  = Error 

Hasil dan Pembahasan 

 Sampel iyang idipakai idalam iperidoe ipengamatan iadalah iPerusahaan iManufaktur iyang 

ilisting idi iIndonesia iStock iExchange iuntuk iperiode i2016-2017 i iyang imenerbitkan ilaporan 

ikeuangan iyang itelah idi irealisasikan idalam i2 itahun ipenelitian. Sampel menggunakan metode 

purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang dibutuhkan sehingga 

diperoleh hasil sampel sebagai berikut: 

Tabel 1  

Kriteria Penentuan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. Laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2016-2017 148 
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2. Laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2016-2017 yang 

mengalami pertumbuhan laba selama periode penelitian 

67 

3.  Laporan keuangan 2016 pada tahun 2016 (belum IPO) (4) 

 Jumlah perusahaan manufaktur yang menjadi sampel 63 

 Jumlah tahun penelitian 2 

 Total sampel selama periode penelitian  126 

 Data Outlier (pengurangan data) (35) 

 Jumlah total sampel selama periode penelitian  91 

 

Statistik Deskriptif 

Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas laba 91 -1 2 .17 .546 

Pertumbuhan laba 91 -12 3009 43.39 316.911 

Ukuran perusahaan 91 17 33 28.34 2.145 

Reputasi KAP 91 0 1 .42 .496 

Valid N (listwise) 91     

          Sumber: Data Sekunder yang diolah Oleh Penulis 

 Kualitas laba memiliki nilai rata-rata 0,17 nilai minimum sebesar -1 serta memiliki nilai 

maksimum sebesar 2. Pada pertumbuhan laba memiliki nilai minimum -12 maksimum 3009 

sedangkan memiliki nilai rata-rata 43,39. Hasil yang diperoleh oleh ukuran perusahaan memiliki 

rata-rata 28,34 dan minimum 17 maksimum 33. Reputasi KAP menghasilkan statistic deskriptif 

pada nilai rata-rata yaitu 0,42 mendapatkan nilai maksimum 1 dan minimum 0. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas 

Tabel 3  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 91 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .52956117 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.076 

Test Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-tailed) .140c 

           Sumber: Data Sekunder yang diolah Penulis 

Pada itabel idiatas idapat idilihat inilai idari iAsymp iSig i(2-tailed) isebesar i0,140 iyang 

iberarti ijauh ilebih ibesar idari inilai iyang iditetapkan isebesar i0,05. iHal iini imenunjukan ibahwa 

idata iterdistribusi inormal idan imemenuhi iasumsi inormalitas. 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 4  

Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pertumbuhan laba .948 1.054 

Ukuran perusahaan .918 1.090 

Reputasi KAP .932 1.073 

a. Dependent Variable: Kualitas laba 

                                         Sumber: Data Sekunder yang diolah Penulis 

Berdasarkan itabel idiatas idapat idiketahui ibahwa inilai iVariance iInflation iFactor i(VIF) 

iuntuk iPertumbuhan iLaba isebesar i1,054, iUkuran iPerusahaan isebesar i1,090, i idan iReputasi 

iKAP isebesar i1,073 iatau inilai iVIF i< i10 idan inilai itolerance idari ikeempat ivariabel 

iindependen i> i0,1. iBerdasarkan idata itersebut, idapat idilihat ibahwa inilai iVIF iuntuk ikeempat 

ivariabel iindependen ilebih irendah idari ibatas icutoff iyaitu i10. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa 

itidak imengalami imasalah imultikolonieritas iantara ivariabel iindependen idalam imodel iregresi. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 2.347 

                               Sumber: Data Sekunder yang diolah Penulis 
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 Berdasarkan iuji iautokorelasi ipada itabel idi iatas imemberikan inilai iDurbin-Watson 

isebesar i2,347, idapat idisimpulkan ibahwa i4-du i< i iDW id i< i4-dl iatau i2,275 i< i2,347 i< 

i2,40846 iyang imenyatakan ibahwa itidak iada ikorelasi inegatif iatau ino idecision. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 2  

Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis 

Berdasarkan igambar idi iatas idapat idilihat ibahwairesidual iterdistribusi isecara iacak 

idisekitar ititik inol idan itidak imembentuk ipola isehingga idalam imodel iregresi iini itidak iterjadi 

iheteroskedastisitas. iUntuk ilebih imeyakinkan ibahwa idata iterbebas idari iheteroskedastisitas 

imaka idapat idilakukan iuji iglejser, idimana idata iakan idikatakan iterbebas idari 

iheteroskedastisitas iapabila isignifikansinya ilebih idari i0,05 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Koefesien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 6  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .247a .061 .029 

            Sumber: Data Sekunder yang diolah Penulis 

 Dari itabel idiatas imenunjukkan ibahwa inilai i ikoefisien ideterminasi idari iAdjusted iR 

iSquare iadalah isebesar i0,029 iatau isebesar i2,9 i%. iDari inilai itersebut idapat idisimpulkan 

ibahwa i2,9% ivariabel iPertumbuhan iLaba, iUkuran iPerusahaan idan iReputasi iKAP, iSedangkan 

isisanya i97,1 i% idijelaskan ioleh ivariabel iindependen ilain iyang ibukan ivariabel iindependen 

idalam ipenelitian iini. 
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Uji Parsial 

Tabel 7  

Uji Parsial 

Model t Sig. 

 

(Constant) 1.715 .090 

Pertumbuhan laba -.405 .686 

Ukuran perusahaan -1.378 .172 

Reputasi KAP -1.524 .131 

                            Sumber: Data Sekunder yang diolah Penulis 

Berdasarkan itabel idiatas, iuntuk imenentukan iberpengaruh iatau itidaknya isuatu 

ipenelitian isecara iparsial imaka iharus imenentukan ittabel iterlebih idahulu. iAdapun icara imencari 

ittabel idengan imenggunakan irumus i(df i= in i– ik i– i1 i). iDiketahui ijumlah isampel i(n i= i91), 

ijumlah ivariabel iindependen i(k i= i3) idengan itaraf isignifikan i(α i= i0,05) imaka i(df i= i91 i– 

i3 i– i1 i= i87). iDengan imenggunakan itabel idistribusi it idengan itaraf isignifikansi i0,05 imaka 

idapat idiperoleh inilai ittabel isebesar i1,991. 

 Dari itabel i13 idiatas idapat idiketahui ibahwa ivariabel iindependen iPertumbuhan iLaba 

imemiliki inilai ithitung i-0,405 i< ittabel i1,991 idengan inilai isignifikan i0,686 i> i0,05. iHal iini 

iberarti iH0 iditerima idan iHa iditolak isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iindependen 

iPertumbuhan iLaba imemiliki ipengaruh iyang itidak isignifikan iterhadap iKualitas iLaba. 

 Variabel iindependen iUkuran iPerusahaan imemiliki ithitung i-1,378 i< ittabel i1,991 idengan 

inilai isignifikan i0,172 i> i0,05. iHal iini iberarti iH0 iditerima idan iHa iditolak isehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel iindependen iUkuran iPerusahaan imemiliki ipengaruh iyang itidak 

isignifikan iterhadap iKualitas iLaba. 

 Variabel iindependen iReputasi iKAP imemiliki ithitung i-1,524 i< ittabel i1,991 idengan inilai 

isignifikan i0,131 i> i0,05. iHal iini iberarti iH0 iditerima idan iHa iditolak isehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel iindependen iReputasi iKAP imemiliki ipengaruh iyang itidak 

isignifikan iterhadap iKualitas iLaba. 

Model Regresi 

 Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan model regresi berganda yang 

dilakukan terhadap semua variabel yaitu pertumbuhan laba, ukuran perusahaan dan reputasi KAP. 

Hasil pengujian sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Hasil regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 1.332 .777 

Pertumbuhan laba -7.456E-5 .000 

Ukuran perusahaan -.038 .028 

Reputasi KAP -.181 .119 

                                     Sumber: Data Sekunder yang diolah Penulis 

 Berdasarkan tabel  di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

 KL = 1,332 – 7,456PL - 0,038UP – 0,181RK  

 Keterangan : 

 KL = Kualitas Laba 

 PL = Pertumbuhan Laba 

 UP = Ukuran Perusahaan 

 RK = Reputasi KAP 

Hipotesis 1 Pertumbuhan Laba 

 Berdasarkan hasil pengujian variabel independen pertumbuhan laba terhadap kualitas laba 

memperoleh nilai tidak signifikan sebesar 0,686. Hipotesis pertama ini menunjukan bahwa 

pertumbuhan laba mempunyai nilai signifikan sebesar 0,686 > 0,05. Dengan demikian hasil dari 

penelitian ini menolak (H1). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap kualitas laba. 

Hipotesis 2 Ukuran Perusahaan 

 Berdasarkan hasil pengujian variabel independen ukuran perusahaan terhadap kualitas laba 

memperoleh nilai tidak signifikan sebesar 0,172. Hipotesis pertama ini menunjukan bahwa 

pertumbuhan laba mempunyai nilai signifikan sebesar 0,172 > 0,05. Dengan demikian hasil dari 

penelitian ini menolak (H1). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap kualitas laba. 

Hipotesis 3 Reputasi KAP 

 Berdasarkan hasil pengujian variabel independen Reputasi KAP terhadap kualitas laba 

memperoleh nilai tidak signifikan sebesar 0,131. Hipotesis pertama ini menunjukan bahwa 

pertumbuhan laba mempunyai nilai signifikan sebesar 0,131 > 0,05. Dengan demikian hasil dari 
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penelitian ini menolak (H1). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Reputasi KAP memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap kualitas laba. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan laba, ukuran 

perusahaan dan reputasi KAP terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun penelitian 2016-2017. Berdasarkan pada hasil uji, penelitian 

ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan iUji iSignifikansi (Uji it) ipada ivariabel iPertumbuhan iLaba isecara iparsial 

i(individu) iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap iKualitas ilaba. iKarena iperusahaan ibesar 

itidak iakan ibegitu iberpengaruh iterhadap iadanya ipertumbuhan iyang ilamban iatau ipesaing 

ikarena isudah imemiliki istrategi imarketing iatau ipromosi iyang isangat iefektif idan ibaik, 

imerupakan ipemimpin ipasar iconsumer igoods idi iIndonesia, iperencanaan idan ipencegahan 

iresiko iyang ibaik,dll iyang isangat istabil idan ikonsisten. 

2. Berdasarkan iUji iSignifikansi (Uji it) ipada ivariabel iUkuran iPerusahaan isecara iparsial 

i(individu) iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap iKualitas ilaba. iKarena iUkuran 

iPerusahaan idengan imemakai ipengukuran itotal iaset ihanya isebagai ipenentu ibahwa 

iperusahaan itersebut itergolong iperusahaan ibesar, imenengah iatau ikecil. iOleh ikarena iitu 

iUkuran iPerusahaan ibukanlah isebagai ipatokan ipara iinvestor idalam imengambil ikeputusan 

iuntuk iberinvestasi. 

3. Berdasarkan iUji iSignifikansi (Uji it) ipada ivariabel iReputasi iKAP isecara iparsial i(individu) 

iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap iKualitas ilaba. ikarena isemua iKAP iyang imengaudit 

ilaporan ikeuangan iperusahaan iterkait isemua itelah imengikuti itahap iaudit, idisusun isesuai 

idengan iprinsip iakuntansi iyang iberlaku, idll isehingga isemua itahapan idan istandar iyang 

idilakukan iKAP iuntuk imengaudit ilaporan ikeuangan iperusahaan iyang idituju iadalah isama 

idan ibenar. iInvestor itidak imemandang iReputasi iKAP imencerminkan ikualitas ilaba iyang 

idimiliki ioleh iperusahaan iterkait, ioleh ikarena iitu iReputasi iKAP iini ihanya isebagai inilai 

iplus isaja iterhadap iperusahaan iyang imengalami ipertumbuhan iperusahaan iyang ibaik 

ibukan isebagai ipatokan iinvestor idalam imengambil ikeputusan iinvestasi. 
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Saran 

1. Menambah ipengujian ivariabel-variabel ilain iyang imemungkinkan iberpengaruh ijuga 

iterhadap ikualitas ilaba iseperti, ikomite iaudit, ileverage, ilikuiditas, iGood iCoorporate 

iGovernance, ipresistensi ilaba, istruktur imodal, idan ilain ilain. iAgar idapat imelengkapi ihasil 

ipenelitian iyang itelah ipenulis ilakukan. 

2. Untuk ipeneliti iselanjutnya, imempertimbangkan iobjek ipenelitian iyang iditeliti, imisalnya 

iseluruh iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iagar isampel 

iyang idiuji ilebih ibanyak. 

3. Menggunakan periode penelitian yang lebih panjang, sehingga dapat di analisa secara jangka 

panjang. 
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